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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 1 

 

Topik wawancara : Rute alternatif sebagai bentuk mitigasi bencana pada 

jaringan jalan disekitar Sungai Rongkong jika terjadi 

degradasi Jalan Nasional diwilayah tersebut.   

Tujuan wawancara : Mencari informasi dari narasumber yang berhubungan 

langsung dengan jaringan jalan diwilayah studi. 

Identitas Narasumber : 

➢ Nama : Agung Iskandar, ST 

➢ Jabatan :  Kepala Bidang Bina Marga Dinas 

PUTRKP2 Kab. Luwu Utara 

Waktu dan Tempat : Kamis, 12 Oktober 2023 Pukul 11.25 – 11.35 di kantor 

Dinas PUTRPKP2 Kab. Luwu Utara 

Hasil Wawancara : 

1. Berapa volume lalu lintas pada umumnya yang melewati Jalan Nasional di Luwu 

Utara? 

Jawab: 

Kurang lebih 9.000 kendaraan per hari 

 

2. Bagaimana konektivitas jaringan jalan di sekitar Sungai Rongkong khususnya 

yang bertautan dengan Jalan Nasional? 

Jawab: 

Sangat rendah, hanya ada satu penghubung atau jembatan yang melintasi 

Sungai Rongkong selain jembatan yang ada di Jalan Nasional, itupun berupa 

jembatan gantung di Ruas Salulemo – Lara I dengan bentang 120 meter dan lebar 

2 meter hanya bisa dilalui kendaraan roda dua.  

 

3. Apakah ada jalan alternatif jika Jalan Nasional yang melintasi Sungai Rongkong 

mengalami gangguan/degradasi akibat bencana alam seperti banjir, banjir 

bandang, gempa bumi dan lainnya? 

Jawab: 

Saat ini untuk Jalan Kabupaten sendiri itu belum ada. 

 

4. Bagaimana pengembangan jaringan jalan untuk mengurangi dampak negatif 

apabila terjadi degradasi di jalan utama (Jalan Nasional)? 

Jawab: 

Sebenarnya kami sudah memiliki DED jembatan di Ruas Lawewe - To’galinggang 

dan juga jembatan di Ruas Pombakka – Sauru batas Luwu mungkin kedepannya 
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akan dibangun. Kami juga sedang memikirkan untuk memasukkan jalan lokal 

yang menghubungkan Ruas Dandang – Teteuri dengan Ruas Dadeko – Lawewe 

menjadi Jalan Kabupaten. 

 

5. Jika diberikan anggaran, ruas mana yang akan diperkuat atau dikembangkan 

untuk memaksimalkan konektivitas jaringan di wilayah tersebut? 

Jawab: 

Itu tadi ruas yang saya sebutkan seperti pengembangan jalan yang 

menghubungkan Ruas Dandang – Teteuri dengan Ruas Dadeko – Lawewe. 

Bisa juga Ruas Pombakka – Sauru atau ruas-ruas yang menghubungkannya ke 

jaringan jalan lingkar luar pesisir termasuk Ruas Cenning – Pombakka. Tapi 

Ruas Cenning – Pombakka membutuhkan pembangunan beberapa jembatan. 

Atau lebih bagus lagi pengembangan jalan baru yang menghubungkan Ruas 

Bakka – Pengkendekan dengan Ruas Awo awo – Tolibukang. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 2 

 

Topik wawancara : Rute alternatif sebagai bentuk mitigasi bencana pada 

jaringan jalan disekitar Sungai Rongkong jika terjadi 

degradasi Jalan Nasional diwilayah tersebut akibat 

bencana.   

Tujuan wawancara : Mencari informasi dari narasumber yang berhubungan 

langsung dengan mitigasi bencana diwilayah studi. 

Identitas Narasumber : 

➢ Nama : Mujahidin, S.Sos 

➢ Jabatan :  Kepala Bidang Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan BPBD Kab. Luwu 

Utara  

 

Waktu dan tempat : Jumat, 20 Oktober 2023 Pukul 10.15 – 11.30 di Kantor 

BPBD Kab. Luwu Utara 

Hasil Wawancara : 

1. Apa dampak jika Jalan Nasional yang melintasi Sungai Rongkong terjadi 

gangguan akibat bencana, seperti yang terjadi pada Jalan Nasional yang 

melintasi Sungai Masamba dan Sungai Radda pada kejadian banjir bandang 13 

juli 2020? 

Jawab: 

Transportasi darat akan lumpuh, proses evakuasi atau penyelamatan pada fase 

tanggap darurat akan terganggu apabila terjadi bencana di wilayah itu.  

2. Dalam situasi tanggap darurat, apakah kendaraan penyelamat dan perbaikan 

dapat melewati wilayah tersebut? 

Jawab: 

Mungkin tidak, tapi itu tergantung juga seberapa besar kerusakan jaringan jalan 

termasuk didalamnya kerusakan jembatan. Karena biasanya ada kendaraan 

tertentu yang bisa melewati badan sungai dalam artian sungainya dangkal dan 

arusnya tidak terlalu deras serta tidak membawa material seperti sisa-sisa kayu 

dan sebagainya.  

3. Mengapa sistem transportasi dalam hal ini konektivitas jaringan jalan penting 

setelah bencana?  

Jawab: 
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Tentu penting, konektivitas jaringan jalan sangat dibutuhkan agar kendaraan 

penyelamat atau evakuasi bisa beroperasi khususnya diawal-awal waktu setelah 

kejadian bencana misalnya pada periode 72 jam pasca-bencana. Dan juga 

konektivitas jaringan jalan penting agar logistik bantuan dapat terdistribusi.  

4. Bagaimana strategi mitigasi untuk mengurangi dampak negatif apabila terjadi 

gangguan pada jalan nasional akibat bencana? 

Jawab: 

Salah satunya dengan membuat jalan alternatif selain jalan tersebut. Dengan 

catatan jalan tersebut tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu jauh dari lokasi 

atau jalan yang terdampak. Penting juga untuk melengkapi jalan dengan 

penerangan yang bersumber dari energi alternatif seperti panel surya atau 

baterai, karena biasanya jika terjadi bencana listrik PLN juga padam.  

5. Apa hambatan dalam melakukan mitigasi bencana khususnya di daerah sekitar 

Sungai Rongkong? 

Jawab: 

Partisipasi masyarakat kurang, itu dikarenakan pengetahuan masyarakat tentang 

kebencanaan itu sendiri masih sangat terbatas bahkan ditingkat pemerintah desa 

itu sendiri dalam hal ini aparat desa masih kurang. Dan juga salah satu hambatan 

yang biasa terjadi yaitu masalah komunikasi, karena biasanya jaringan seluler ikut 

terdampak sesaat setelah kejadian bencana. 

6. Bagaimana mengatasi atau meminimalisir hambatan yang terjadi dalam 

melakukan mitigasi bencana? 

Jawab: 

Sosialisasi bertema kebencanaan terus harus sering dilakukan, setidaknya 

dimulai dari aparat desa kemudian kemasyarakat luas. Perlu juga disediakan atau 

diperlengkapi alat komunikasi yang tidak bergantung pada jaringan seluler pada 

umumnya seperti Handy talky (HT) bagi para pihak yang terlibat dalam praktik 

manajemen bencana. 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 3 

 

Topik wawancara : Rute alternatif sebagai bentuk mitigasi bencana pada 

jaringan jalan disekitar Sungai Rongkong jika terjadi 

degradasi Jalan Nasional diwilayah tersebut.   

Tujuan wawancara : Mencari informasi dari narasumber yang berhubungan 

langsung dengan pengembangan jaringan jalan 

diwilayah studi. 

Identitas narasumber : 

➢ Nama : Ovan Patuang Putra, S.T, M.Si 

➢ Jabatan : Kepala Bidang Perekonomian, 

Sumber Daya Alam, Infrastruktur dan 

Kewilayahan. BAPELITBANGDA 

Kab. Luwu Utara  

 

Waktu dan tempat : Jumat, 20 Oktober 2023 Pukul 12.45-13.00 di Kantor 

Gabungan Dinas Pemerintah Kabupaten Luwu Utara 

Hasil wawancara : 

1. Apa dampak jika Jalan Nasional yang melintasi Sungai Rongkong terjadi 

gangguan akibat bencana, seperti yang terjadi pada Jalan Nasional yang 

melintasi Sungai Masamba dan Sungai Radda pada kejadian banjir bandang 13 

juli 2020? 

Jawab: 

Transportasi darat didaerah tersebut akan lumpuh dan akan berdampak ke 

wilayah lain disebabkan belum ada jalan alternatifnya khususnya untuk 

kendaraan roda empat. 

2. Apakah sistem transportasi dalam hal ini konektivitas jaringan jalan penting setelah 

bencana?  

Jawab: 

Sangat Penting 

3. Bagaimana pengembangan jaringan jalan untuk mengurangi dampak negatif 

apabila terjadi degradasi di Jalan Nasional pada wilayah tersebut? 

Jawab: 

Kedepannya akan terus dikembangkan konektivitas jalan karena merupakan 

salah satu program unggulan dari Bupati Luwu Utara sendiri seperti program “bisa 
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terkoneksi” yang terdiri dari konektivitas jaringan jalan lingkar ibu kota Masamba, 

konektivitas jaringan jalan lingkar luar pesisir, serta konektivitas jaringan jalan 

wilayah terisolir termasuk didalamnya jembatan pombakka yang berbatasan 

dengan Kabupaten Luwu.  

4. Ruas jalan mana yang akan diperkuat atau dikembangkan untuk memaksimalkan 

konektivitas jaringan pada wilayah tersebut? 

Jawab: 

Ruas jalan yang termasuk dalam jaringan jalan lingkar luar pesisir seperti Ruas 

Amassangan – Cenning, Lettekang – Amassangan, Lettekang – Malangke, 

Malangke – Makitta, Tolada – Rampoang, Mario – Tolada, Kapidi – Tolada, 

Sumberwangi – Spontan, Kaluku – Subur, dan beberapa ruas jalan lainnya yang 

terdapat didaerah pesisir. 

5. Apakah jalan tersebut masuk dalam RPJPD ataupun RPJMD Luwu Utara? 

Jawab: 

Secara umum atau makro iya masuk, ruas tersebut juga termasuk dalam 

program unggulan Bupati Luwu Utara biasa disebut “5 BISA” salah satunya 

“Bisa Terkoneksi”
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Lampiran 4. Data dasar prasarana jalan Kabupaten Luwu Utara (DD-1) 
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Lampiran 5. Peta Bahaya Banjir Kabupaten Luwu Utara 
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Lampiran 6. Peta Jaringan Jalan Kabupaten Luwu Utara 
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Lampiran 7. Peta Lokasi Jembatan 
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Lampiran 8. Peta topografi Kabupaten Luwu Utara 

 


